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ABSTRAK

Grace Alegori Telaumbanua 032021068
Pengaruh Biji Alpukat Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah di Puskesmas
Padang Bulan Medan Tahun 2024

(xvii + 62 + Lampiran)

Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) merupakan gangguan metabolik yang ditandai:
'plengan resistensi insulin karena tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan:
efektif, akibat produksi insulin dari pancreas tidak memadai, yang dapat:
menyebabkan kadar glucose meningkat atau biasa disebut hiperglikemia, oleh:
karena itu butuh penanganan yang serius diantaranya adalah dengan memberlkan.
terapl komplementer rebusan biji alpukat untuk menurunkan kadar gula darah'
karena dengan memberikan intervensi rebusan ekstrak biji alpukat mampu'
mengurangl komplikasi lebih lanjut, menurunkankan angka kejadian dan kematian:
DMT2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh biji alpukat terhadap:
kadar gula darah. Desain penelitian ini adalah pra post test, pendekatan one group:
pre post test design. Teknik pengambilan sampel purposive sampling, dengan:
jumlah sampel sebanyak 10 responden. Instrument yang digunakan adalah SOP'
HaS|I penelitian diperolen mean kadar gula darah sebelum dilakukan intervensi!
adalah 222.70 mg/dl, setelah dilakukan intervensi mean kadar gula darah 150.10:
mg/dl. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan nilai:
p=0,005 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh biji alpukat
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita DMT2 di Puskesmas:
Padang Bulan Medan 2024. Diharapkan pada penderita diabetes melitus dapat'
melanjutkan umtuk menggunakan terapi komplementer rebusan ekstrak biji alpukat'
sebagal intervensi dalam membantu mengontrol kadar gula darah dan memperbaiki:
slrkula3| darah.

Kata Kunci :Biji Alpukat, Perubahan Glukosa, Diabetes Melitus

aftar Pustaka (2020-2024)

Py
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ABSTRACT

Grace Alegori Telaumbanua 032021068
The Effect of Avocado Seeds on Reducing Blood Sugar Levels at the Padang Bulan
Health Ce viii an in 2024

(xvii + 62 + Appendix)

Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a metabolic disorder characterized by insulin;
resistance because the body cannot use insulin effectively, due to inadequate insulin:
production from the pancreas, which can cause glucose levels to increase or:
commonly called hyperglycemia, therefore it requires serious treatment mcludmg,
prowdlng complementary therapy avocado seed decoction to reduce blood sugar:
levels because by providing avocado seed extract decoction interventions cani
reduce further complications, reduce the incidence and mortality of T2DM. The!
purpose of this study was to determine the effect of avocado seeds on blood sugar:
levels. This research design is a pre post test, one group pre post test de5|gn.
approach The sampling technique was purposive sampling, with a total sample of:
10 respondents. The instrument used is SOP. The results obtained mean blood'
sugar levels before intervention was 222.70 mg/dl, after intervention mean blood'
sugar levels 150.10 mg/dl. Data analysis using the Wilcoxon Sign Rank Test with a:
wvalue of p = 0.005 (<0.05). This shows that there is an effect of avocado seeds on
reducmg blood glucose levels in patients with T2DM at the Padang Bulan Medan
Health Center 2024. It is hoped that people with diabetes mellitus can continue to:
use complementary therapy avocado seed extract decoction as an intervention |n.
helplng control blood sugar levels and improve blood circulation.

IKeywords: Avocado Seeds, Glucose Changes, Diabetes Mellitus

Bibliography (2020-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit yang merupakan kumpulan dari:

beberapa gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanyai

peningkatan kadar gula darah. Peningkatan glukosa dalam darah bisa terjadi oleh:

karena hormon insulin tidak berhasil membawa glukosa kita masuk kedalam sel:

el tubuh. Maka dari itu, glukosa tetap berada dan menumpuk di dalam aliran:

arah. Masyarakat sering kali mengenal diabetes melitus (DM) dengan sebutan!

DH----

=3

kencing manis', yang merujuk pada gejala utama penyakit ini, yaitu peningkatani

adar glukosa dalam darah yang berlebihan, yang kemudian dikeluarkan melalui:

rin. Diabetes melitus adalah salah satu penyakit tidak menular yang bersifat!

kronis, yang berarti kondisi ini berlangsung lama dan berkembang secara perlahani

D et SR e

:Seiring waktu. Penyakit ini disebabkan oleh ketidakmampuan organ pankreasi
IUntuk memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan:

tubuh. Insulin adalah hormon yang sangat penting untuk mengatur kadar glukosai

dalam darah, karena insulin membantu sel-sel tubuh dalam menyerap glukosai
:Untuk digunakan sebagai sumber energi. Selain itu, diabetes juga dapat terjadi jikai

:tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkan oleh pankreas secara:

efektif, suatu kondisi yang dikenal dengan istilah resistensi insulin. Dalam!

eberapa kasus, diabetes melitus dapat disebabkan oleh kombinasi dari keduai

aktor ini, yaitu pankreas yang tidak mampu memproduksi insulin secara optimal:

an tubuh yang tidak mampu merespons insulin dengan baik. Kondisi ini:

SRTTTTT T

o---

enyebabkan kadar glukosa darah tetap tinggi, yang jika tidak dikelola dengani

—-e-gee-
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baik dapat menimbulkan berbagai komplikasi serius, seperti gangguani

pada pembuluh darah, ginjal, mata, dan saraf. (Michael Page, 2022).

Salah satu yang dapat terjadi apabila DM ini tidak segera ditangani yaitu:

Kerusakan ginjal akibat DM disebut dengan nefropati diabeti. Kondisi ini bisa!

:menyebabkan gagak ginjal, bahkan bisa berujung kematian jika tidak ditanganii

engan baik. Saat terjadi gagal ginjal penderita harus melakukan cuci darah rutin:

taupun transplantasi ginjal. Diabetes dikatakan sebagai silent Killer karna sering:

ey

ali tidak menimbulkan gelaja khas pada tahap awal. Namun pada tahap Ianjuti
apat muncul gejala seperti anemia, mudah Lelah, pembengkakan pada kaki, dani
angguan elektrolit.

Diabetes mellitus merupakan salah satu dari empat jenis penyakit tidak

TTTTTTTTROTTTTLZETTTRT T

menular utama yang diidentifikasi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).

:Penyakit ini termasuk dalam kategori penyakit yang tidak dapat menular dari satu;

iindividu ke individu lainnya, tetapi memiliki dampak jangka panjang yangi

signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Diabetes melitus, yang dikenal sebagait

penyakit yang berhubungan dengan ketidakseimbangan kadar glukosa darah,!

:menjadi perhatian global karena angka prevalensinya yang terus meningkat.

Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF), saat ini Indonesia:
menempati urutan ketujuh di antara sepuluh negara dengan populasi penderita:

diabetes terbanyak. Angka ini menggambarkan tingginya prevalensi diabetes di

indonesia, yang mencerminkan tantangan besar dalam upaya pencegahan, deteksii

dini, dan pengelolaan penyakit ini. Dengan semakin meningkatnya jumlahi

penderita diabetes, diperlukan upaya ang lebih intensif untuk meningkatkan:

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat serta pengelolaani

idiabetes yang tepat agar dampak dari penyakit ini dapat dikendalikan. (Hanin andi

Pratiwi, 2020)

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia saat ini mencapai sekitar 6,2% dari

total populasi, yang berarti sekitar 10,8 juta jiwa penduduk Indonesia mengalamii

peningkatan kadar gula darah yang dapat menyebabkan terjadinya diabetes.

Angka ini menggambarkan besarnya tantangan yang dihadapi oleh sistem

kesehatan Indonesia dalam mengelola penyakit yang terus meningkat ini.

iBerdasarkan data tahun 2020, Provinsi Sumatera Utara memiliki prevalensii

penderita diabetes melitus sebesar 1,39%, yang mendekati angka prevalensi

nasional yang mencapai 1,5%. Meskipun angka tersebut sedikit lebih rendah dari:

yata-rata nasional, prevalensi diabetes di Sumatera Utara menunjukkan adanyai

:kecenderungan yang mengkhawatirkan terkait dengan peningkatan jumlah kasusi

Ediabetes melitus. Dengan demikian, upaya pencegahan dan pengelolaan penyakiti

ini harus menjadi prioritas, baik di tingkat nasional maupun regional, agar dampak:

uruk dari diabetes, seperti komplikasi jangka panjang, dapat ditekan dan kualitas!

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit yang paling banyak

b
:hidup penderita dapat ditingkatkan.(Sinurat et al., 2023).
ditemukan, baik di negara maju maupun negara berkembang, termasuk Indonesia.

'Penyakit ini telah menjadi salah satu masalah kesehatan utama yang:

:mempengaruhi kualitas hidup masyarakat, serta berkontribusi terhadap tingginyai

ngka kematian. Di Indonesia, diabetes melitus menduduki peringkat keenam:

ebagai penyakit dengan prevalensi tertinggi, dan angka kematiannya terus:

> - -

-—-p----
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:menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Berdasarkan data terbaru, tingkati

:kematian akibat diabetes di Indonesia semakin meningkat, dengan proporsi yangi

lebih tinggi pada laki-laki yang mencapai 60%, sementara perempuan:

mencatatkan angka kematian sebesar 40%. Hal Ini menunjukkan bahwa dampaki

idari penyakit ini sangat signifikan, baik pada pria maupun wanita. Selain itu,i

jumlah populasi yang mengalami peningkatan kadar gula darah di Indonesia terus

meningkat setiap tahunnya, memperburuk beban penyakit ini di negara Kkita.

'Peningkatan ini mencerminkan adanya tantangan besar dalam upaya pencegahan:

idan pengelolaan diabetes, yang memerlukan perhatian serius dari sektor kesehatan!

untuk menurunkan prevalensi dan mengurangi angka kematian akibat diabetes.

Dari hasil survei awal peneliti mendapatkan populasi penderita diabetes

mellitus yang PRB di puskesmas padang bulan medan dalam satu tahun terakhir,

-

i dapatkan jumlah penderita diabetes sebanyak 200 orang. Menurut Internationali

Diabetes Federation (IDF) tahun 2022 Kasus diabetes mellitus di Indonesia cukupi

——— -

inggi. Hal ini di buktikan dengan melaporkan 463 juta orang dewasa di dunia:

'menyandang diabetes dengan prevalensi global mencapai 9,3%. Namun, kondisi

:yang membahayakan adalah 50,1% penyandang diabetes tidak terdiagnosis. Inii

menjadikan status diabetes sebagai silent killer masih menghantui dunia. Jumlah:

:diabetesi ini diperkirakan meningkat 45% atau setara dengan 629 juta pasien peri
E'[ahun 2045.Bahkan, sebanyak 75% pasien diabetes pada tahun 2020 berusia 20-645
ahun (Delani, 2023).

Di Indonesia, diabetes didiagnosis jika kadar glukosa darah puasa (GDP)E

126 mg/dl atau glukosa darah sewaktu (GDS) >200 mg/dl, terutama jika disertai!

N VA B
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gejala seperti sering merasa lapar, haus, buang air kecil berlebihan, dan penurunan;

:berat badan. GDP dan GDS dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dengani

secara langsung (sama dengan mengkonsumsi gula dan pengobatan anti-diabetes):

taupun secara tidak langsung (atau sama dengan karakteristik individu). Gula asli!

ntara lain gula pasir, batu, dan aren terbukti secara signifikan dapati

TTTW T

eningkatkan kadar gula darah. Obat anti-diabetes, baik yang diminum maupuni
isuntik, berperan langsung dalam mengontrol kadar gula darah. Faktor yang:

'mempengaruhi seperti umur, jenis kelamin, riwayat keluarga yang juga menderita:

=---

-y

idiabetes, kegiatan fisik, tingkat pendidikan, kebiasaan pola makan, berat badani

Iiyang berlebihan atau obesitas, dan yang terakhir yaitu stres juga mempengaruhi

kadar gula darah secara tidak langsung (Hasanah and Ikawati, Apt., 2021).

Kelebihan berat badan atau obesitas meningkatkan kemungkinan:

terjadinya peningkatan kadar gula darah. Ketika seseorang kelebihan berat badan,i

tubuhnya mengalami resistensi insulin, sehingga lebih sulit bagi tubuh untuki

menggunakan insulinnya sendiri. Pola makan dan aktivitas fisik juga berpengaruh

dalam peningkatan kadar gula darah. Hal ini disebabkan oleh semakin burukmyai

Ipola makan seseorang maka akan memicu terjadinya kenaikan kadar gula darah.

éAktivitas fisik mempengaruhi proses pemenuhan kadar gula darah dalam otot.

Kurangnya aktivitas fisik dapat meningkatkan kadar gula darah dalam darah

/~~

Riset et al., 2022).

Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam pengelolaan

o -------

iabetes melitus adalah terapi komplementer, yang bertujuan untuk mendukung

erapi medis utama dengan cara yang alami. Terapi komplementer ini sering kali

————m -
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melibatkan penggunaan tanaman obat atau ramuan herbal yang memiliki khasiat!

tertentu untuk membantu mengatasi gejala atau memperbaiki kondisi kesehatan:

ecara keseluruhan. Dalam konteks diabetes melitus, salah satu jenis terapi herbal:

-h----

<---

ang populer adalah penggunaan tanaman yang memiliki kandungan senyawai

ktif yang dapat membantu mengatur kadar gula darah. Salah satu tanaman yangi

anyak dimanfaatkan dalam terapi herbal untuk diabetes adalah biji alpukat. Bijii

Ipukat diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, tanin,:

an fenolik, yang memiliki potensi untuk mengurangi kadar gula darah secara!

lami. Penggunaan biji alpukat sebagai bagian dari terapi herbal menawarkani

Iternatif pengobatan yang relatif aman dan dapat dijadikan pendamping dalami

engelolaan diabetes, selain pengobatan medis yang telah ada.

Menurut marlinda (2020) biji alpukat mengandung senyawa golongan!

oTTTTTTTTToOTTTTYTTTT T T T T TN T T T T

olifenol, flavonoid, tritepernoid, dan tannin yang dapat meningkatkan sensivitasi

insulin, bekerja secara normal sehingga mencegah penyakit diabetes mellitus.

Kandungan tannin pada biji alpukat memiliki aktivitas antioksidan tinggi sehingga

dapat digunakan sebagai antioksidan alami. Antioksidan alami ini dapati

:mengontrol kadar glukosa darah melalui mekanisme perbaikan fungsi pancreasi

dalam memproduksi insulin.Flavoid alami banyak memainkan peran penting;

8-

alam pencegahan diabetes dan komplikasinya (Monica, 2019).

Dalam dunia pengobatan alpukat telah banyak digunakan sebagai obat!

fradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya adalah bijii

Ipukat yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar gula dalam darah. Hal ini:

e Tt et

ilakukan oleh etanol biji alpukat hasilnya mengandung senyawa alkaloid, yang:
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idapat menurunkan kadar glukosa darah. Alpukat (Persea americana Mill.)i

:?nerupakah salah satu tanaman yang memilikiberbagai aktivitas farmakologi.i

Bagian dari tanaman ini berupa kulit, buah dan daun digunakansebagai obat:

:tradisional di Amerika Selatan dan Tengah, Hindia Barat dan Afrikai

:Untukpengobatan tekanan darah tinggi, nyeri perut dan diare, diabetes sertai
Iperdarahan hebat padamenstruasi Sedangkan bagian bijinya telah diketahui dapati

menurunkan kadar gula didalam darah.

Dalam dunia pengobatan, alpukat telah banyak digunakan sebagai terapi:

omplementer untuk mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya adalah!

agian biji buah alpukat yang dapat digunakan untuk mengurangi kadar gulai

alam darah. Dengan menggunakan etanol biji buah alpukat, hasilnya:

TToTTTTOTTTTXRTTTTTTTT

'mengandung senyawa alkaloid, polifenol, tanin, flavonoid,triterpenoid, saponin,i

idan serta dapat menurunkan kadar glukosa (Michael Page, 2022)

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di buat rumusan

masalah sebagai berikut Apakah Biji Alpukat Berpengaruh Terhadap Penurunan
iDiabetes di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2024.
1.3 Tujuan

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu

enelitian. Tujuan penelitian digunakan untuk mengetahui maksud dari suatu

S RREEEEE

Ipenelitian. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini meliputi tujuan umum

dan tujuan khusus.
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3.1 Tujuan Umum

-Es-

Tujuan umum adalah tujuan yang mencakup semua tujuan penelitian.

-zp-------

| ujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biji alpukat
;terhadap penurunan kadar gula darah di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun
22024

51.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kadar gula darah penderita diabetes sebelum diberikan
biji alpukat di puskesmas Padang Bulan Tahun 2024
2. Mengidentifikasi kadar gula darah penderita diabetes setelah diberikan
biji alpukat di puskesmas Padang Bulan tahun 2024
3. Menganalisis pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah
penderita diabetes di puskesmas Padang Bulan tahun 2024.
4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa teoritis maupun

R R E LR

praktis. Manfaat teoritis memiliki arti bahwa penelitian ini bermanfaat untuk

imengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian.
:Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai
ihak untuk memperbaiki kinerjanya dan bersifat praktis.

4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber acuan tentang

agaimana biji alpukat dalam penurunan kadar gula darah penderita diabetes.

S TTTOTTTTTTTT RS T

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi institusi Pendidikan
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R

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penurunan kadar!
gula darah terutama pada penderita diabetes.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan, informasi,:

serta tambahan untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkani

pengetahuan serta pemahaman Kita tentang pengaruh biji alpukat terhadapi

penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes.

3. Bagi mahasiswa

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber pengetahuan bagii

mahasiswa terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes dengan:

memberikan biji alpukat.

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

“Ry--------

.1 Konsep Diabetes Melitus

2.1.1 Definisi diabetes

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang kompleks dan

rogresif, ditandai dengan peningkatan kadar gula darah secara terus-menerus

kibat defisiensi insulin, baik karena produksi insulin yang tidak mencukupii

L =

aupun tubuh yang tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Kondisi ini:

R

'mempengaruhi metabolisme tubuh, termasuk metabolisme karbohidrat, protein,

idan lipid. Seiring berjalannya waktu, diabetes melitus dapat menyebabkani

Iperkembangan komplikasi serius yang mempengaruhi berbagai sistem tubuh,

seperti komplikasi makrovaskular yang melibatkan pembuluh darah besar,:

mikrovaskular yang mempengaruhi pembuluh darah kecil, serta gangguan:

'heurologis yang berdampak pada sistem saraf.

Diabetes Melitus (DM), yang lebih dikenal olenh masyarakat sebagai

penyakit 'kencing manis', adalah gangguan metabolisme tubuh yang bersifat:

menahun dan terjadi akibat ketidakmampuan hormon insulin untuk digunakani
:Secara efektif dalam mengatur keseimbangan gula darah. Insulin adalah hormon!

:yang diproduksi oleh pankreas yang berperan penting dalam membantu sel-seli

tubuh menyerap glukosa dari darah untuk dijadikan sumber energi. Pada penderita:

diabetes melitus, tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin dengan baik, baik!
k

arena produksi insulin yang tidak mencukupi maupun karena tubuh mengalamii

resistensi terhadap insulin. Akibatnya, kadar gula darah terus meningkat dan tidaki

dapat terkendali, yang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan serius jika:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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tidak dikelola dengan baik. Peningkatan konsentrasi gula darah yang

berkelanjutan ini berpotensi merusak berbagai organ tubuh, termasuk pembquH

darah, ginjal, saraf, serta meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular dari

gangguan lainnya. (Febrinasari, 2020)

Diabetes melitus adalah masalah Kesehatan masalah Kesehata

N~ _ O _______

masyarakat yang penting dan menjadi salah satu dari empat penyakit tida

menular prioritas yang menjadi target tidak lanjut oleh para pemimpin dunia

Jumlah kasus dan prevelensi diabetes melitus terus meningkat selama beberapa

1
1
1
1
J
1

Edecade terakhir. Istilah diabetes menggambarkan sekelompok gangguan

metabolismeyang ditandai dan diidentifikasi dengan adanya hiperglikemia tanpat'

'adanya pengobatan. Etoi-patologi heterogeny mencakup kelainan pada sekresi:

iinsulin, kerja insulin, atau keduanya, dan gangguan metabolism karbohidrat;

lemak, dan protein.

= J———

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapal
isimpulkan bahwa diabetes melitus adalah penyakit yang tidak menular, namuni

apat berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Penyakit ini terjadi akibat

T e o T

gangguan  dalam  proses metabolisme tubuh, yang mengakibatkari

ketidakseimbangan dalam pengolahan gula darah. Ciri utama dari diabetes melitus:

:adalah tingginya kadar gula (glukosa) dalam darah, yang disebabkan olehi

:ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi atau menggunakan insulin dengan

efektif. Karena penyakit ini berkembang secara perlahan dan bersifat kronis,

engelolaannya memerlukan perhatian jangka panjang untuk mencega

omplikasi yang lebih serius.

Ry =
| _TX___
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2.1.2 Jenis jenis diabetes melitus

a) Diabetes Melitus Tipe 1 (diabetes melitus tergantung insulin)

o -

disebabkan oleh proses autoimun, akibatnya terjadi defisiensi insulin absolui,%
isehingga penderita mutlak memerlukan insulin dari luar (eksogen) untuk‘i
irnempertahankan kadar gula darah dalam batas normal. Penyebab utamai
i A

i<ehilangan sel beta pankreas pada penderita diabetes tipe I adalah kesalaha

eaksi autoimunitas yang menghancurkan sel beta pankreas. Reaksi autoimunitag

- -

ersebut dapat dipicu oleh adanya infeksi dalam tubuh.

—— g

[ o T

iTingkat glukosa rata-rata untuk pasien diabetes tipe | sedapat mungkin haru

:mendekati mormal yaitu 80-120mg/dl. Angka diatas 200mg/dl sering diserta

-

Qo

dengan rasa tidak nyaman dan terlalu sering buang air kecil sehingg

menyebabkan dehidrasi.

b) Diabetes melitus tipe 2 (diabetes melitus tidak tergantung insulin)

Diabetes melitus tipe 2 juga disebut dengan non insulin dependent diabeteg

elitus atau adultonset diabetes. Karena resitensi insulin, jumlah reseptor insulin

R EatOREEE

'pada permukaan sel berkurang, walaupun jumlah insulin tidak berkurang. Hal inii

—_——

:rnenyebabkan glukosa tidak dapat masuk kedalam sel meskipun insulin tersedia

Keadaan ini disebabkan obesitas terutama tipe sentral, diet tinggi lemak da

rendah karbohidrat, kurangnya aktivitas fisik serta factor keturunan.

DR JE

Ada beberapa teori yang menjelaskan penyebab pasti dan mekanisme terjadinya*l

resistensi ini, namun obesitas sentral diketahui sebagai factor terjadinya resistensi
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terhadap insulin. Alasan ini dikaitkan dengan pengeluaran kelompok hormone

ertentu yang merusak toleransi glukosa. 90% pasien diabetes tipe 2 ditemukan

———— -

mengalami obesitas sentral (obesitas dengan penumpukan lemak didaerah perut)
c) Diabetes melitus gestasional (DMG)

Wanita hamil yang belum pernah mengidap diabetes melitus, tetap

e

memiliki angka gula darah cukup tinggi selama kehamilan dapat dikatakan telah

menderita diabetes gestasional. Diabetes tipe ini merupakan gangguan toleransi:
lukosa berbagai derajat yang ditemukan pertama kali pada saat hamil. Pada
mumnya diabetes melitus gestasional menunjukkan adanya gangguan toleranst

lukosa yang relative ringan sehingga jarang memerlukan pertolongan dokter!

B (> I i (o T

Kebanyakan Wanita penderita DMG memiliki homeostatis glukosa relativ

d
Ihormal selama paruh pertama kehamilan (sekitar usia 5 bulan) dan juga bisa
I

engalami defisiensi insulin relative pada paruh kedua, tetapi kadar gula dara

-ome-

biasanya kembali normal setelah melahirkan.

D) Diabetes melitus tipe lain

pesifik yang disebabkan oleh berbagai kondisi seperti kelainan genetik yang.'

pesifik (kerusakan genetic sel beta pankreas dan kerja insulin), penyakit pada:

Rk, T S

pankreas, ganguan endokrin lain, infeksi, obat-obatan dan beberapa bentuk lai

:yangjarang terjadi (Ns. Parliani., MNS, 2021)

2.1.3 Pemeriksaan diabetes melitus

| e D___
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Pemeriksaan gula darah yang dianjurkan adalah pemeriksaan secarg

nzimatik dengan menggunakan bahan plasma darah vena. Kriteria diagnosisl

iabetes melitus meliputi empat hal, yaitu:

Pemeriksaan glukosa plasma puasa > 126mg/dl. Puasa adalah kondisi tidak

adanya asupan kalori selama minimal 8 jam

Pemeriksaan glukosa plama >200mg/dl. 2 jam setelah tes toleransi glukosa

oral dengan beban glukosa 75 gram

N e~

Pemeriksaan hemoglobin (HbA1c)>6,5% dengan menggunakan metod

[« » J

dan standardisasi oleh natinal glychohaemoglobin standardization program

(NGSP)

D =

Hasil pemeriksaan yang tidak memenuhi Kkriteria normal maupun Kriteri

iabetes melitus maka digolongkan kedalam kelompok prediabetes yang terdir

— .

ari toleransi glukosa terganggu dan glukosa darah puasa terganggu. GDPT terjadi

Ketika hasil pemeriksaan glukosa plasma puasa antara 100-125mg/dl dari:

= et e L e R e

emeriksaan TTGO glukosa plasma 2 jam <140mg/dl. TGT terpenuhi jika hasill

-

Ipemeriksaan glukosa plasma 2 jam setelah TTGO antara 140-199mg/dl da
lukosa plasma puasa <100mg/dl.

.1.4 Faktor penyebab diabetes melitus

S

Sudah lama diketahui bahwa diabetes merupakan salah satu penyakit yang
iturunkan dari orangtua kepada anaknya secara genetic. Bila orangtua menderita

iabetes, maka anak-anaknya akan menderita diabetes, tetapi factor keturunak sajaE

O TTTTTTTTTTTTINT T @™t

- - —

idak cukup, diperlukan adanya factor pencetus atau factor resiko seperti polai

akan yang salah, gaya hidup, aktivitas kurang gerak, infeksi,dan lain lain.

R
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ya
1

itu:

Secara garis besar factor resiko diabetes dikelompokkan menjadi du

Faktor resiko yang tidak dapat diubah

a. Usia

. Keturunan

. Factor resiko yang dapat dimodifikasi / diubah

R < b I

Usia merupakan factor paa orang dewasa, dengan bertambahnya usig
kemampuan jaringan mengambil glukosa darah semakin menurun!
Penyakit ini lebih banyak terdapat pada orang berusia diatas 40 tahun

daripada orang yang lebih muda.

Diabetes melitus bukan penyakit menlar tetapi diturunkan. Namun

bukan berarti anak dari kedua orangtua yang diabetes pasti akari:

mengidap diabetes juga, sepanjang bisa menjaga dan menghindar

——— e

factor resiko yang lain. Sebagai factor resiko secara genetik yang perlu
diperhatikan apabila kedua atau salah seorang dari orang tua, saudarat:

kandung, anggota keluarga dekat mengidap diabetes. Pola genetic yanql

kuat pada diabetes melitus tipe 2.

1) Pola makan yang salah

e

Pola makan yang salah dan cenderung berlebih menyebabka
timbulnya obesitas. Obesitas sendiri merrupakan factor predisposis
utama dari penyakit diabetes melitus.

2) Aktivitas fisik yang kurang

S,
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3)

4)

5)

2.1.5 Tanda dan Gejala Diabetes melitus
Menurut Eva Decroli (2019), secara umum gejala dan tanda diabete

elitus dibagi dalam dua kelompok yaitu gejala akut dan kronis diantaranya:

Kurangnya aktivitas fisik menyebabkan kurangnya pembakaran

energi oleh tubuh sehingga kelebihan energi dalam tubuh akan
disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh. Penyimpanan yanql
berlebihan akan menyebabkan obesitas.

Obesitas

Diabetes melitus (DM) sangat erat hubungannya dengan obesitas,
Laporan international diabetes federation (IDF) menyebutkan 80%5
dari penderita diabetes mempunyai berat badan yang berlebihan.

Stress

Qo ____

Reaksi setiap orang Ketika stress berbeda beda. Beberapa oran

- __

mungkin kehilangan nafsu makan sedangkan orang lainny.

cenderung makan lebih banyak. Stress mengarah pada kenaika

o

berat badan terutama karena kartisol, hormone stress yang utama.

=2 ___

Kartisol yang tinggi menyebabkan peningkatan pemecahan protei

tubuh, peningkatan trigliserida darah dan penggunaan gula tubuh,

o __

manifestasinya meningkatkan trigliserida dan gula darah atau yan
dikenal dengan istilah hiperglikemia.

Pemakaian obat-obatan

3

Memiliki Riwayat penggunaan obat golongan kartikosteroid dala

jangka waktu lama.

[P @ 2 I
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1. Gejala akut dan tanda dini meliputi:
a. Poliuria atau sering buang air kecil
b. Polidipsi atau banyak minum

c. Polifagia atau banyak makan

d. Penurunan berat badan yang tidak dapat dijelaskan sebabnya, dan
lemah badan
2. Gejala kronis meliputi:
a. Kesemutan
b. Gatal — gatal
c. Gangguan penglihatan berupa pandangan kabur
d. Gangguan fungsi seksual berupa disfungsi ereksi pada pria

e. Pruritus vulva (bagian luar dari organ seksual Wanita) yait

B

gangguan yang ditandai degan sensasi gatal yang parah

2.1.6. Pengendalian diabetes melitus

Diabetes melitus (DM) memang penyakit yang tidak dapat disembuhkan,

amun dapat dikendalikan sehingga penderitanya dapat hidup dengan normal.
engendalian tersebut meliputi:
Pengaturan makan

Pengaturan makan atau diet pada penderita diabetes prinsipnya hampir sam

JENRE «  JE

engan pengaturan makanan pada masyarakat pada umumnya yaitu dengan

mempertimbangkan jumlah kebutuhan kalori serta gizi yang seimbang. Penderita

= T Rl

DM ditekankan dalam pengaturan dalam 3 J yakni keteraturan jadwal makan,i

henis makanan, dan jumlah kandungan kalori. Komposisi makanan yanql
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dianjurkan terdiri dari karbohidrat yang tidak lebih dari 45-65% dari jumlah total
asupan energi yang dibutuhkan, lemak yang dianjurkan 20-25% kkal dari asupan'
e

nergi, protein 10-20% kkal dari asupan energi.

2. Olahraga

Olahraga atau Latihan jasmani seharusnya dilakukan secara rutin yaitu

sebnyak 3-5 kali dalam seminggu selama kurang lebih 30 menit dengan jedd
iLatihan tidak lebih dari 2 hari berturut- turut. Kegiatan sehari-hari atau aktivitasi

sehari-hari bukan termasuk dalam olahraga meskipun di anjurkan untuk selaly

ktif setiap hari. Olahraga selain untuk menjaga kebugaran dapat menurunkan

erat badan guna untuk memperbaiki sensivitas insulin, sehingga dapat

T T

-

engendalikan kadar gula darah.

Olahraga yang dianjurkan berupa Latihan jasmani yang berupa Latihan

asmani yangbersifat aerobic seperti : jalan cepat, bersepeda santai, jogging dari:

S ————————

erenang. Latihan jasmani sebaiknya disesuaikan dengan umur dan status

ebugaran jasmani. Kegiatan yang kurang gerak seperti menonon televisi perlu

ibatasi atau jangan terlalu lama. Apabila kadar gula darah < 100 mg/dl maka

T TR TTTE T

pasien DM dianjurkan untuk makan terlebih dahulu, dan jika kadar gula darah >

:250 mg/dl maka Latihan harus ditunda terlebih dahulu.

Pengobatan

Pengobatan pada penderita DM diberikan sebagai tambahan jika pengaturan

e R

diet serta olahraga belum dapat mengendalikan gula darah. Pengobatan disinii
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erupa pemberian obat hiperglikemia oral (OHO) atau injeksi insulin. Dosig

engobatan di tentukan oleh dokter.

~ TToTTTTTT

4. Pemerikaan gula darah
Pemeriksaan gula darah digunakan untuk memantau kadar gula darah;

emeriksaan yang dilakukan meliputi pemeriksaan kadar gula darah puasa dan
luosa 2 jam setelah makan yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan terapi,:

etelah itu pada pasien yang telah mencapai sasaran terapi disertai dengan kadar‘;

ula darah yang terkontrol maka pemeriksaan tes hemoglobin terglikosilask
(HbA1C) bisa dilakukan minimal 1 tahun 2 kali. Selain itu pasien DM juga dapat
melakukan pemeriksaan gula darah mandiri (PGDM) dengan menggunakan alat

yang

(<= 2 ¢s IR (= I v E

sederhana serta mudah untuk dilakukan (glucometer). Hasil pemeriksaa

gula darah menggunakan alat ini dapat dipercaya sejauh kalibrasi dilakuka

dengan baik dan teratur serta dengan baik dan teratur serta pemeriksaa

Imenggunakan sesuai dengan standar yang telah di anjurkan.

:2.1.7. Kompilkasi diabetes melitus

1. komplikasi diabetes melitus akut

= R R S R

Komplikasi DM akut bisa disebabkan oleh dua hal, yakni peningkatan da

W____

enurunan gula darah yang drasti. Kondisi ini membutuhkan penanganan medi

5o

egera. Karna jika terlambat ditangani akan menyebabkan hilangnya kesadaran,

- - -

kejang, hingga kematian.

iTerdapat 3 macam komplikasi diabetes melitus yaitu :

a Hipoglikemia
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B = Rt =

Hipoglikemia merupakan kondisi turunnya kadar gula darah yang

drastis akibat terlalu banyak insulin alam tubuh, terlalu banyak'

1
mengonsumsi obat penurunan gula darah, atau terlambat makan.

Gejalanya meliputi penglihatan kabur, detak jantung cepat, sakit kepala;

—=—

gemetar, keringan dingin dan pusing. Kadar gula darah yang terlalu renda
bisa menyebabkan pingsan, kejang, bahkan koma.
Ketosiadosis diabetic (KAD)

Ketosiadisis diabetic merupakan kondisi kegawatan medis akiba

el cccccccc e ----

peningkatan kadar gula darah yang terlalu tinggi. Ini adalah komplikast

diabetes melitus yang terjadi Ketika tubuh tidak dapat menggunakan gula'

atau glukosa sebai sumber bahan bakar, sehingga tubuh mengolah Iemald:

dan menghasilakn zat keton sebagai sumber energi. Kondisi ini dapat

menimbulkan penumpukan zat asam yang berbahaya didalam darah
sehingga menyebabkan dehidrasi, koma, sesak napas, bahkan kematian
jika tidak segera mendapatkan penanganan medis.

Hyperosmolar hyperglykemic state (HHS)

Kondisi ini juga merupakan salah satu kegawatan dengan tingkat

kematian mencapai 20%. HHS terjadi akibat adanya lonjakan kadar gula:

darah yang sangat tinggi dalam waktu tertentu. Gejala HHS ditandaii

dengan haus yang berat, kejang, lemas, dan gangguan kesadaran hingga

koma.

Selain itu, diabetes yang tidak terkontrol juga dapat menimbulkan komplikasii

serius lain, yaitu sindrom hiperglikemi hiperormolar nonketotic.
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2

. komplikasi diabetes melitus kronis

a. Gangguan pada mata (retinopati diabetic)

Tingginya kadar gula darah dapat merusak pembuluh darah d

retina yang berpotensi menyebabkan kebutaan. Kerusakan pembuluh dara

)

dimata juga meningkatkan resiko gangguan penglihatan seperti katarak
dan galukoma. Deteksi dini dan pengobatan retinopati secepatnya dapal:'
mencegah atau menunda kebutaan. Penderita diabetes dianjurkan untuk

memeriksakan mata secara teratur.

b. Kerusakan ginjal (nefropati diabetic)

Kerusakan ginjal akibat DM disebut dengan nefropati diabetic.

Kondisi ini bisa menyebabkan gagak ginjal, bahkan bisa berujung kematiari:

jika tidak ditangani dengan baik. Saat terjadi gagal ginjal penderita harug

melakukan cuci darah rutin ataupun transplantasi ginjal. Diabetes dikatakan

sebagai silent killer karna sering kali tidak menimbulkan gelaja khas pada:

tahap awal. Namun pada tahap lanjut dapat muncul gejala seperti anemia,
mudah Lelah, pembengkakan pada kaki, dan gangguan elektrolit.

c. Kerusakan saraf (neuropati diabetic)

Diabetes juga dapat merusak pembuluh darah dan saraf di tubuh
terutama bagian kaki. Kondisi ini bisa disebut dengan neuropati diabetic
yang terjadi karna saraf mengalami kerusakan, baik secara langsung akibat
tingginya gula darah, maupun karna penurunan aliran darah melaui saraf

Rusaknya saraf akan menyebabkan gangguan sensorik yang gejalanya:

dapat berupa kesemutan, mati rasa, atau nyeri. Kerusakan saraf juga dapat
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obat sesuai anjuran dokter.

d. Masalah kaki dan kulit

mempengaruhi pencernaan atau bisa disebut gastroparesis. Gejalannya

berupa mual, muntah, dan merasacepat kenyang saat makan. Pada priai

komplikasi diabetes melitus dapat menyebabkan disfungsi ereksi atau:

impotensi komplokasi jenis ini dapat dicegah hanya jika diabetes dideteksi

sejak dini sehingga kadar gula darah dapat dikendalikan dengan

menerapkan pola makan dan pola hidup yang sehat serta mengonsumsi'

Komplikasi yang juga umum terjadi adalah masalah pada kulit dan luka

pada kaki yang sulit sembuh. Hal tersebut disebabkan oleh kerusakar

pembuluh darah dan saraf, serta aliran darah ke kaki yang sangat terbatas;i

Gula darah yang tinggi mempermudah bakteri dan jamur untuk

berkembang biak. Terlebih lagi akibat diabetes juga terjadi penurunar

kemampuan tubuh untuk menyembuhkan diri.Jika tidak dirawat dengari:

baik, kaki penderita diabetes beresiko untuk mudah luka dan terinfeksii

sehingga menimbulkan gangrene dan ulkus diabetikum. Penanganan luka
pda kaki penderita diabetes adalah dengan pemberian antibiotic;
perawatan luka yang baik, hingga kemungkinan amputasi bla kerusakari

jaringan sudah parah.

e. Penyakit kardiovaskuler

Kadar gula darah yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan

pembuluh darah sehingga terjadi ganguan pada sirkulasi darah dii

seluruh tubuh termasuk pada jantung. Komplikasi yang menyeranql
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jantung dan pembuluh darah meliputi penyakit jantung, stroke,i
serangan jantung, dan penyemptan arteri. Mengontrol kadar gulai
darah dan factor resiko lainnya dapat mencegah dan menundaii
komplikasi pada penyakit kardiovaskuler. Komplikasi diabetesi
lainnya bisa berupa gangguan pendengaran, penyakit Alzheimer,i
depresi, dan masalah pada gigi dan mulut.

2 Konsep biji alpukat

2.1 Tanaman biji alpukat (persea americana mil)

Tanaman alpukat memiliki nama ilmiah (persea americana mill). Tanama

Ipukat termasuk anggota famili lauraceae dan masuk kedalam kelompo

B~ e N e N T

Angiospermae yang tumbuh subur terutama di daerah subtropic maupun tropis

:Beperti Indonesia. Buah alpukat dapat dijadikan alternatif sumber pangan selai

nasi. Alpukat memiliki kandungan zat gizi yang lengkap diantaranya protein

St

lemak, karbohidrat dan vitamin (A, B dan C) serta mineral (Fe, Na, K dan P).

Alpukat merupakan buah musiman yang tumbuh pada musim-musim tertentu

sehingga mudah untuk memperoleh buah ini. Sebagian besar buah alpukat di

Indonesia tidak ditanam dalam skala pertanian dan masih dimanfaatkan olle

'masyarakat sebagai tanaman pekarangan dan tempat berteduh. (Irma herzegovina

;triyanto, 2020)

2.2.2  Morfologi buah alpukat

Tanaman buah alpukat varietas hijau Panjang memiliki ciri-ciri bentuk

enyerupai bentuk pir. Buah alpukat varietas hijau Panjang termasuk buah bunii

yang memiliki bentuk buah yang unik yaitu berbentuk lonjong menyerupai buah

e RRCRTEEEE
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pir dengan ujung buah tumpul dan pangkal buah runcing. Warna kulit buah Ketika
masih mentah berwarna hijau tua dan Ketika buah masak berwarna hijau muda

Permukaan kulit buah jika disentuh licin berbintik kuning. Daging buah tebal,i

tekstur lunak, warna daging buah kuning serta tekstur yang lunak. Berat buah

-

ekitar 300gr-500gr.(Irma herzegovina triyanto, 2020)

2.3 Morfologi biji alpukat

Biji merupakan alat perkembangbiakan bagi tumbuhan berbij

ARNTTTTTTTTINT T

AN T T TETT TS

D___

spermathopyta), karena biji mengandung Lembaga (calon tumbuhan baru). Pad
mumnya biji dapat dibedakan menjadi tiga bagian vyaitu, kulit bij

spermodermis), tali pusar (funiculu), dan inti biji (nucleus seministi).

S S

Karakteristik morfologi biji tanaman alpukat berbentuk bulat telur. Kulit
iji tanaman alpukat memiliki dua lapisan, yaitu lapisan luar (testa) dan lapisan

alam (tegmen). Lapisan luar biji pada tanaman alpukat berwarna coklat dan licin

ang berfunsi sebagai ppelindung utama bagian dalam biji. Sedangkan Iapisané

oLt Tt T T Tt T

alam biji berwarna putih. Kulit biji tersebut berkembang dari selaput bakal biji:

.

TTTTTTTTOSTTTTOT T

integument) yang diselubungi kutikula. Kulit biji untuk melindungi kerusakan
an kehilangan zat-zat pada biji. Kulit biji (spermodermis) berperan penting'
alam perkembangan biji.

Tanaman alpukat (persea americana mill) memiliki biji berjumlah sat

JE N

yang besar, berbentuk bulat telur serta berwarna coklat. Biji alpukat mengandung

tannin yang merupakan salah satu antioksidan alami dalam tanaman. Biji alpukat'

memiliki besar 5,5 X 4 cm dengan diameter 6,5-7,5cm (Irma herzegovina triyanto,

2020)
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2.4 Kandungan nutrisi dalam biji alpukat

Biji alpukat memiliki kandungan mineral dan vitamin yang baik bagt

ubuh. Kandungan air yang dimiliki biji alpukat adalah 12,67%, kandungari:

——pF--——-——-—-—---C

:mineral 54%. Senyawa antioksidan yang terdapat dalam biji alpukat sebagaii

antidiabetes yaitu flavonoida dan tannin. Senyawa flavonoida banyak ditemukan

ada tumbuh-tumbuhan. Pada buah alpukat, senyawa ini ditemukan pada setiap'

ermasuk dalam kelompok senyawa fenol. Polifenol dipercaya dapat menjadi
ntioksidan. Antioksidan berfungsi untuk mencegah kerusakan sel dan DNA yang

P
bagian seperti kulit dan daging alpukat termasuk biji alpukat. Senyawa flavonoidei:
a
d

isebabkan oleh adanya senyawa radikal bebas. Selain itu, peran polifenol sebagaii

;»[

antioksidan adalah menangkap radikakl bebas. Tannin termasuk dalam senyaw.
Ipolifenol sama halnya dengan senyawa flavonoida. Senyawa tannin juga bergun

sebagai penangkap radikal bebas. Oleh karna itu, biji alpukat sangan bermanfaa

menagkap radikal bebas.

e QDO

Fungsi tannin adalah megikat dan mengendapkan protein. Sehingga

rotein yang bertemu dengan tannin diusus dapat menurunkan kadar gula dalam

arah. Tannin juga dimanfaatkan sebagai obat diare. Pati merupakan bahan yang,'

dihasilkan oleh tumbuhan dalam bentuk karbohidrat. Fungsi pati adalah:

B = i B

:rnenyimpan cadangan glukosa sebagai hasil dari fotosintesis. Kandungan patii

:yang terdapat dalam biji alpukat sangatlah tinggi mencapai 59%. Potassium atau

yang biasa dikenal kalium memiliki manfaat untuk menjaga keseimbangan cairan

dalam tubuh. Postasium banyak ditemukan dalam buah alpukat. Salah satu yang,:

banyak mengandung postasium adalah bijinya. Postalium merupakan salah atd:
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elektrolit tubuh yang berfungsi dalam menyeimbangkan kadar asam dan basa

Mengonsumsi potassium sesuai dengan yang dibutuhkan tubuh dapat membantu

menyehatkan kerja jantung, ginjal, dan organ tubuh lainnya.(Irma herzegovinai:

:”[ri

2

se

yanto, 2020)

.2.5 Pemanfaatan biji alpukat untuk obat

Manfaat dari senyawa yang terkandung dalam biji alpukat. Senyawa

nyawa tersebut mampu mengatasi berbagai penyakit yaitu :

. Mengatasi maag

. Mencegah kanker karena senyawa flavonoida dan tannin dapat

mengatasi penyakit diabetes

. Mengontrol tekanan darah tinggi karena senyawa tannin yang terdapat

dalam biji alpukat

. Antioksidan yang dikandung dapat menangkal radikal bebas sehingga

dapat mengangkat sel mati yang terdapat dalam tubuh

mencegah sel dari kerusakan. Kerusakan sel merupakan penyebab dari

kanker. (Irma herzegovina triyanto, 2020)
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STANDAR OPERASIONAL (SOP)

REBUSAN BI1JI ALPUKAT

Latar Belakang

Salah satu terapi herbal yang digunakan untuk
menurunkan kadar gula darah adalah dengan
menggunakan rebusan biji alpukat. Biji alpukat
mengandung senyawa golongan polifenol, flavonoid,
triterpenoid, dan tannin yang dapat meningkatkan
sensivitas insulin, dengan demikian kelompok
senyawa ini membantu hormone insulin bekerja
secara normal sehingga mencegah penyakit diabetes

diabetes.

Definisi

Air rebusan biji alpukat merupakan terapi herbal atau
terapi non farmakologi yang salah satunya berfungsi
sebagai penurun kadar gula dalam darah pada pasien
DM dengan kandungan fenol yang berada pada biji

alpukat.

Manfaat

Biji alpukat mengandung senyawa golongan

polifenol, flavonoid, triterpenoid, dan tannin
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memiliki kemampuan antihiperglikemia,
mengkerutkan membrane epitel usus,

menyebabkan  berkurangnya penyerapan sari

makanan, sehingga  laju peningkatan gula darah

tidak tinggi.

Waktu Rebusan biji alpukat diminum 1x sehari setelah
makan malam

Persiapan Menjelaskan tujuan dan prosedur rebusan biji alpukat

Pelaksanaan

Air rebusan biji alpukat diambil dari sebuah biji
alpukat yang sudah matang. Caranya:

Potong buah alpukat menjadi dua, lalu ambil bijinya
Biji alpukat dicuci dan dipotong-potong tipis

Biji alpukat dijemur sampai kering dan dihaluskan
Biji alpukat yang sudah dihaluskan sebanyak 2gr atau
setara dengan setengah sendok the direbus dalam
150ml air selama + 15 menit

Setelah mendidih rebusan biji alpukat disaring dan
dituangkan kedalam gelas

Rebusan biji alpukat siap dikonsumsi

(Wahyuni, 2020)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka konsep adalah keseluruhan dasar konseptual dalam sebuahi

3.1 Kerangka Konsep

penelitian  kerangka konsep dan skema konseptual merupakan sarana

ipengorganisasian fenomena yang kurang formal pada teori. Seperti teori, model
konseptual berhubungan dengan abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan

irelevansinya dengan tema umum (Nursalam, 2020). Penelitian yang dilakukani

ibertujuan untuk mengetahui pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gulai

idarah di Puskesmas Padang Bulan Tahun 2024.

Bagan 3.1. Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Biji Alpukat Terhadap
Penurunan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Tahun

2024
Pre test
Intervensi 1. Normal : <200
ekstrak biji >
alpukat 2. Tidak Normal:
>200
Post test

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau

ipernyataan penelitian. Menurut Kamuar (2019) hipotesis adalah suatu pernyataan
iasumsi tterhadap hubungan antara dua atau lebih variable yang diharapkan bisa
imenjawab suatu pertanyaan dalam penelitian(Nursalam, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
ididapatkan hasil Ha diterima dan Ho ditolak, dengan hasil p-value: 0,005.

:Ha : Ada pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah pada

penderita diabetes di puskesmas padang bulan medan tahun 2024.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan atau rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting:
alam penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa factor yang:

apat memengaruhi akurasi suatu hasil. Istilah rancangan penelitian digunakan:

alam dua hal; pertama, rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitiani
alam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencaan akhir pengumpulan:
ata; dan kedua, rancangan penelitian digunakan untuk mendefinisikan struktur:

enelitian yang akan dilaksanakan (Nursalam, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini akan mengunakan;

ancangan pra-post test dengan penelitian (one-group pre-post design) (Nursalam,i

N TTTTTTToTTTo T TTTOTTTOo T T T Tt Tt

020). Pada design ini terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan. Dengan:

emikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karna dapat:

TTOTTTINOT T

:membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Rancangan tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

-

abel 4.1 penelitian pra experiment one group pre-post test design
Subjek pra-test perlakuan post-test
K o] X1-7 O
eterangan:

= Kelompok Intervensi
= Observasi kadar gula darah sebelum diberikan Intervensi
1-7 = Intervensi (biji alpukat)

= Observasi kadar gula darah sesudah diberikan biji alpukat

1T 7TTTOTTTXRTTOTTXN TR
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2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya: manusia, klien) yang:

4.
4.2.1 Populasi
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi penderitai

iabetes yang tersedia di Puskesmas Padang Bulan Medan pada tahun 2024

o---

enurut data dari puskesmas padang bulan sebanyak 200 orang.

=----

.2.2 Sampel

Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan:

ebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2020). Sampling adalahi

po R

roses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada:

Nursalam, 2020). Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling yaitui

;Teknik pengambilan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuaii

- ==

:dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian). Sehinggai

ampel tersebut mewakili karakteristik populasi yang dikenal sebelumnya:

Nursalam, 2020). Besar sampel pada penelitian eksperimen lebih kurang 10-20!

ampel (Polit and Beck, 2018). Dalam penelitian ini jumlah sampel yangi

—TTOy T TTAST T\ T

igunakan yaitu sebanyak 10 partisipan menggunakan beberapa kriteria inklusi:

o

ebagai berikut
1. Pasien PRB (pasien rujuk balik) di Puskesmas Padang Bulan
2. Bersedia mengikuti segala rangkaian penelitian yang akan dilakukan

3. Pasien diabetes melitus tipe 2

R e T s T
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Variable independent (bebas) adalah variable yang mempengaruhi atau

ilainya menentukan variable lain. Variable bebas biasanya diamati, dimanipulasi,

=
w
[N
<
o]
=
jab]
o
o
=1
Q.
D
o
@D
>
Q.
[9)
>

an diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap variable
ain(Nursalam, 2020). Variable bebas dalam penelitian ini adalah biji alpukat.

4.3.2 Variabel Dependen

Variable dependen (terikat) adalah variable yang dipengaruhi nilainya

ditentukan oleh variable lain. Variable terikat adalah factor yang diamati dan

iukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variable!
ebas (Nursalam, 2020). Variable dependen dalam penelitian ini adalah kadari
ula darah.

1 (& R o S o R
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Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang dapati

IUiamati dan diukur dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2020).

Tabel 4.2 Definisi Operasional Biji Alpukat Terhadap Penurunan Kadar
Gula Darah Pada Penderita Diabetes di Puskesmas Padang Bulan

4.4 Instrumen Penilitian

| Tahun 2024 |
' Variabel Defenisi Indikator  Alat Ukur Skala Skor
 Independen  Ekstrak biji - SOP n
' Biji alpukat  alpukat 0 :
merupakan m
| terapi I
komplementer n !
yang a
: berfungsi I :
untuk
menurunkan
! kadar gula :
darah
» Dependen  Kandungan 1. Kadar Lembar I Normal i
' Kadar gula  kadar glukosa gula darah  observasi n =<200 |
' darah dalam darah  sebelum dan t Tidak
: intervensi glukometer e Normal i
| 2. Kadar r =>200 !
gula darah v
| setelah a :
intervensi I

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang akan digunakan

penulis untuk mengumpulkan data agar penelitian dapat berjalan dengan baik.!
Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukuri

enomena yang sedang diamati. Instrumen dilakukan sesuai dengan tujuan:

t - - ——ag - —
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pengukuran (Sukendra,2020). Instrument penelitian yang akan digunakan untuk:

mengetahui adanya pengaruh Biji Alpukat terhadap penurunan Kadar Gula Darah;

adalah dengan menggunakan SOP, lembar observasi, dan Glukometer. Dalam

:skripsi ini variabel independen akan menggunakan SOP rebusan biji alpukat yangi

IUiadopsi dari Wahyuni (2020). Pada variabel dependen akan menggunakan Iembari
bservasi dan Glukometer untuk mengetahui kadar gula darah.

0
54.5 Lokasi dan Waktu

5.1 Lokasi

Penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Padang Bulan Medan, Jalan

i TTTT T T

amin Ginting No. 31, Padang Bulan, Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi ini

arena memiliki populasi yang memenuhi dan tempat yang strategis.

s

5.2 Waktu

Penelitian akan dilakukan pada bulan Desember tahun 2024 di puskesmas
adang bulan medan
.6 Prosedur Pengambilan Data dan Teknik Pengambilan Data

.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian:

Nursalam, 2020). Dimana terlebih dahulu dilakukan observasi untuk mengetahuii

R e

- ==

adar gula darah responden. Kemudian responden diberikan rebusan biji alpukat.

elanjutnya dilakukan observasi Kembali kadar gula darah pada responden untuk:

(T2

elihat adanya perubahan setelah dilakukan intervensi.

L i St
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Pada penelitian ini, peneliti berhasil mengumpulkan data responden:

ebanyak 10 responden selama 9 hari. Dimana, pada hari pertama peneliti

-—-np----

'mendapatkan responden sebanyak 2 orang dengan mengukur kadar gula darah
:resonden dan memberikan intervensi rebusan ekstrak biji alpukat. Pada hari keduaé

ioeneliti mendapatkan responden sebanyak 3 orang, pada hari ketiga dan keempati
peneliti tidak mendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria yaitu kadar gula:

darah > 200, pada hari ke lima peneliti mendapatkan 1 responden yang sesuai

:dengan kriteria, pada hari ke enam dan hari ketujuh peneliti juga tidaki

:Ynendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria. Selanjutanya pada harii

kedelapan peneliti mendapatkan sebanyak 3 responden dan pada hari ke Sembilan;

'peneliti mendapatkan responden sebanyak 1 orang. Setelah peneliti berhasil!

:rnengumpulkan responden sebanyak 10 orang dan memberikan intervensi rebusani
ekstrak biji alpukat selama 7 hari dimulai dari hari pertama peneliti bertemu
dengan responden.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data primer. Pada proses pengumpulan data

pada penelitian ini, peneliti membagi proses menjadi beberapa bagian dengan:
Langkah-langkah berikut ini :
1. Peneliti akan memilih seluruh responden sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan, yakni penderita diabetes
2. Pre-test
Sebelum diberikan rebusan biji alpukat, peneliti akan terlebih dahulu

mengidentifikasi kadar gula darah responden dengan menggunakan
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glukometer. Dalam hal ini pelakukan melakukan pemeriksaan kadar gula:
darah sewaktu.

3. Intervensi

Intervensi yang diberikan kepada responden adalah intervensi rebusani

biji alpukat. Pedoman pemberian intervensi berdasarkan standar:

operasional (SOP). Peneliti akan melakukan perlakuan selama 1 minggu:

yang diberikan pada malam hari.

4. Post-test

Setelah dilakukan pemberian rebusan biji alpukat, peneliti akan Kembali:

melakukan observasi kadar gula darah responden dengan menggunakan

alat glucometer. Selanjutnya peneliti mengamati apakah terdapati

pengaruh pemberian rebusan biji alpukat terhadap penurunan kadar gulai

darah pada responden.

4.6.3 Uji Validitas dan Reabilitas

Valiiditas instrument adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti;

prinsip keandalan instrument dalam pengumpulan data. Instrument harus dapat

:mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menyatakan apa yang:

eharusnya diukur (Nursalam, 2020). SOP yang digunakan pada penelitian ini:

WMt T T

fidak perlu dilakukan uji validitas karna sudah perbah diteliti oleh penelitii
ebelumnya

R it e
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4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka operasional pengaruh biji alpukat terhadap penurunan
kadar gula darah di puskesmas padan bulan tahun 2024

ljin institusi

\ 4

Informend consent

penel

itian

A 4

Pengumpulan
data

Pengolahan data

\ 4

Analisa data

l

Hasil

.8 Analisa data

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data:

edalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
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dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data. Analisa data:

adlah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan;

'diinterpretasikan.

pemeriksaan data. Hal yang harus dilakukan peneliti adalah :

. Scoring merupakan proses menghitung scor yang diperoleh dari lembar

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti akan melakukani

1. Editing yaitu peneliti akan melakukan pemeriksaan kelengkapan data:

responden dari lembar observasi yang telah diperoleh dengan tujuan agari

data yang dimaksud diolah secara benar.

. Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data

berbentuk angka/bilangan. Kemudian memasukan data satu persatu ke!

dalam file data komputer sesuai dengan paket program statistik komputeri

yang digunakan

observasi yang diberikan kepada responden.

. Tabulating merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk;

membuat tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran statistic, untuki

melihat presentasi dari hasil pengolahan data dengan menggunakan:

komputerisasi

Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel,

4.8.1 Analisa Univariat

distribusi frekuensi berbagai yang diteliti baik variabel dependen maupun:

variabel independen. Analisa univariat pada penelitian ini adalah menganalisisi
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rata — rata pengukuran kadar gula darah sebelum dan sesudah pemberian

intervensi pada penderita diabetes di Puskesmas Padang Bulan.

4.8.2 Analisis Bivariat

Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga

perhubungan, berkolerasi, atau pengaruh. Pada penelitian ini Analisa bivariat:

:yakni untuk melihat ada tidaknya pengaruh rebusan biji alpukat terhadapi

Ipenurunan kadar gula darah pada penderita diabetes di Puskesmas Padang Bulani

medan.Pada penelitian ini akan menggunakan uji statistic yang digunakan pada;

Analisa bivariat adalah uji T berpasangan (T dependent) apabila berdistribusi!

:hormal, namun jika tidak berdistribusi normal menggunakan uji Wilcoxon.i

:Didapati bahwasannya data tidak berdistribusi normal yang berarti penelitii:

menggunakan uji Wilcoxon.

54.9 Etika Penelitian

Pada tahap awal peneliti akan mengajukan permohonan izin untuk:

pengambilan data awal kepada Ketua Program Studi Ners Sekolah Tinggi lmu:
Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Pada pelaksanaan, calon responden akan:
diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang dilakukan. Apabilai

talon responden menyetujui maka peneliti maka peneliti memberikan lembar:

inform consent dan responden menandatangani lembar inform consent yang
1

iberikan peneliti. Jika responden menolak maka peneliti akan tetap menghargaii

R ekt o Tttt
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dan menghormati haknya. Kerahasiaan informasi dijamin oleh peneliti

(Nursalam,2015).

Prinsip — prinsip etik menurut nursalam (2015) adalah sebagai berikut:

L. Informed consent (lembar persetujuan)

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden dengan:

adanya lembar persetujuan yang diberikan sebelum dilakukan penelitian. Tujuan:
;

ari informed consent yaitu agar responden mengerti maksud dan tujuan dari:

'penelitian untuk mengetahui dampaknya. Jika calon responden bersedia,i

Ikemudian calon responden memberikan tanda centang (\) lembar persetujuani

yang terdapat di Google Formulir kemudian jika calon responden tidak bersedia,’

maka peneliti harus menghormati hak calon responden.

Anonymity (tanpa nama)

Peneliti yang memberikan jaminan dalam menggunakan subjek dengan:

idak memberikan atau mencamtumkan nama responden pada lembar atau alat:

kur dan hanya menuliskan kode pada lembar penumpulan data atau hasil!

B = bl

Ipenelitian yang disajikan. Peneliti memberikan kode angka untuk mengganti namai

responden untuk menjaga agar identitas responden dirahasikan.

Confidentiality (kerahasiaan)

Peneliti akan memberikan jaminan dari kerahasiaan penelitian, baik itu;

asalah atau Informasi-informasi penelitian. Semua informasi yang telah:

EREEEEEEE o

ikumpulkan oleh peneliti dijamin kerahasiaannya.

L 2R =

enelitian ini telah lulus etik dari komisi etik penelitian Kesehatan Sekolah Tinggii

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan No: 257/KEPK-SE/PE-DT/X1/202!
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Padang Bulan Medan tahun 2024 yang

berlokasi di Jalan Jamin Ginting No 31, Padang Bulan Medan, Sumatera Utara.

Puskesmas Padang Bulan Medan adalah Pusat Kesehatan Masyarakat yang

berlokasi di Jalan Jamin Ginting No 31, Padang Bulan Medan, Sumatera Utara.

:Awalnya Puskesmas Padang Bulan ini bukanlah sebuah Puskesmas melainkani

:bebuah poliklinik dari rumah dokter. Peletakan batu pertama oleh Pangdam |1 /

Bukit Barisan yaitu Bapak Sarwo Edhi Wibowo (Brigjen TNI) pada tanggal 27:

Maret 1968 dan selesai pada tanggal 20 Juli 1968. Gedung Puskesmas terdiri dari!

dua lantai, pada lantai 1 terdapat Ruang kartu, Ruang rawat inap / rujukan, Ruang;

rawat inap fisioterapi, ruang KIA-KB / Operasi, ruang gizi, ruang poli umum,

ruang poli anak, Ruang bersalin, ruang TB paru, apotek, klinik gigi, dapur dan

toilet. Pada lantai 2 terdapat ruang kapus, ruanng KTU, ruang pemeriksaan IMS,!

ruang DBD, Diare, ISPA, Sanitasi, Ruang imunisasi, ruang rapat / aula, ruangi

IMS / VCT, Laboratorium, Gudang, toilet.

Dalam melaksanakan kegiatannya Puskesmas Padang Bulan Medan melayani

6 kelurahan yang termasuk dalam wilayah kerja puskesmas padang bulan yaitu,

eluraha titi rantai, kelurahan merdeka, kelurahan padang bulan, kelurahan darat,:

D

kelurahan Babura, kelurahan petisah hulu.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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\isi Puskesmas Padang Bulan Medan

Mewujudkan masyarakat kecamatan medan baru yang sehat mandiri dan

perkeadilan

EMisi Puskesmas Padang Bulan Medan: 1) Memberikan pelayanan Kesehatan yang;
Ebermutu dan  terjangkau untuk  meningkatkan  derajat Kesehatani
Emasyarakatkecamatan medan baru. 2) Meningkatkan kualitas SDM Kesehatani
iyang professional dan berkomitmen tinggi. 3) Meningkatkan tata Kelolai
EPuskesmas yang baik melalui perbaikan system informasi dan manajemeni
EPuskesmas yang professional, akuntabel, efektif dan efisien. 4)Mewujudkan§
ipembangunan Kesehatan yang berintegrasi lintas program dan lintas sectoral. 5)5

Meningkatkan peran serta masyarakan demi tercapainya kemandirian masyarakati

dalam hidup sehat

1 5.2 Hasil Penelitian

Pada BAB ini menjelaskan hasil penelitian tentang Pengaruh Biji Alpukat:

Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah dalam Menyusun skripsi tahun 2024

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Adapun jumlah penderita diabetesi
:sebanyak 10 orang.

Hasil analisis univariat dalam penelitian ini bisa dikaji oleh peneliti

berdasarkan data demografi, dilanjutkan dengan bagaimana tingkat kadar gula
darah sebelum diberikan intervensi rebusan ekstrak biji alpukat, kemudian tingkati

ikadar gula darah sesudah diberikan rebusan ekstrak biji alpukat, dan analisis:

ibivariat pada pengaruh biji alpukat sebelun dan sesudah diberikan intervensi
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E

rebusan ekstrak biji alpukat. Jumlah responden dalam penelitian ini sejumlah 20:

iorang penderita diabetes di Puskesmas Padang Bulan Medan.

5.2.1. Data Demografi

Table 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Usia dan
Jenis Kelamin) Di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2024

Karateristik Frekuensi (F) Persentase (%)

Usia
40-49 4 40
550-59 2 20
60-69 3 30
570—79 1 10
Jenis Kelamin
iLaki -laki 5 50
'Perempuan 5 50

Total 10 100

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden lebih banyak usia paling tinggi

aitu berusia 40-49 tahun sebanyak 4 orang (40%), usia 50-59 tahun sebanyak 2

orang (20%), usia 60-69 sebanyak 3 orang (30%), usia 70-79 sebanyak 1 orang
§(10%). Responden yang berjenis kelamin laki laki sebanyak 5 orang (50%) dan
yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 5 orang (50%).

5.2.2 Kadar gula darah pre intervensi biji alpukat

;"I'abel 5.4 Kadar gula darah pre intervensi rebusan ekstrak biji alpukat
! pada penderita diabetes melitus di Puskesmas Padang Bulan
Medan Tahun 2024

Kategori N Mean SD Min-Max 95 % ClI
Pre-Test 10 222.70 26.166 200-290 203.98-
241.42

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 10 responden didapatkan mean kadar:

gula darah sebelum intervensi adalah 222.70 mg/dl dengan SD 26.166. Kadar gulai
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darah terendah sebelum diberikan intervensi adalah 200 mg/dl dan tertinggi 290:

img/dl. Berdasarkan hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa rentang:

rerata kadar gula darah responden sebelum intervensi adalah 203.98-241.42:

mg/dl.

5.2.3 Kadar gula darah post intervensi biji alpukat

Tabel 5.5 Kadar gula darah post intervensi rebusan ekstrak biji alpukat
pada penderita diabetes melitus di Puskesmas Padang Bulan:
Medan Tahun 2024 !

Kategori N Mean SD Min-Max 95 % ClI i

Post-Test 10  150.10 17.426 124-176 137.63-162.57 i

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 10 responden didapatkan mean kadar

gula darah sesudah intervensi adalah 150.10 mg/dl dengan SD 17.426. Kadar gula:

darah terendah sesudah diberikan intervensi adalah 124 mg/dl dan tertinggi 176§

img/dl. Berdasarkan hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa rentangi

irerata kadar gula darah responden setelah intervensi adalah 137.63-162.57 mg/dl.

:5 2.4 Pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah

'Tabel 5.6 Pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah pada.
penderita diabetes melitus di Puskesmas Padang Bulan Medan'

tahun 2024 :
Kategorl N Mean SD Min-Max 95 % CI P-Value |
| Pre-Test 10 22270 26.166  200- 203.98-241.42 0,005 i
290 !

| Post-Test 10  150.10 17.426  124- 137.63-162.57

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 10 responden, didapatkan mean nilai:

i 176
kadar gula darah sebelum intervensi rebusan ekstrak biji alpukat adalah 222. 70'
img/dl dengan standar deviasi 26.166. Setelah intervensi diperoleh mean kadari

igula darah sebesar 150.10 mg/dl dengan standar deviasi 150.10. Hasil uji statistik:
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imenunjukkan nilai P= 0.005, yang bermakna ada pengaruh biji alpukat terhadap:

ipenurunan kadar gula darah.

5.3 Pembahasan

ekstrak biji alpukat

5.3.1 Kadar gula darah penderita diabetes sebelum diberikan rebusani
Kadar gula darah pada penderita diabetes melitus sebelum diberikan:

intervensi rebusan biji alpukat berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil!
penelitian yang dilakukan kepada 10 responden memiliki mean atau rata-ratai

5222.70 mg/dl. Angka ini menggambarkan kondisi awal kadar gula darah yangi
Erelatif tinggi, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam pengelolaani
Ekadar glukosa pada sebagian besar responden. Dengan tingkat gula darah yangi
Emelebihi batas normal ini, penelitian ini memberikan gambaran penting mengenaii

keadaan kesehatan para responden sebelum dilakukan intervensi, dan membuka:

ipeluang untuk mengevaluasi apakah pemberian rebusan biji alpukat dapat

imemberikan efek positif dalam menurunkan kadar gula darah mereka.

Faktor risiko terjadinya DM tipe Il terdiri dari dua yaitu faktor yang tidak

dapat dimodifikasi dan faktor yang dapat dimodifikasi. Faktor yang tidak dapati
idimodifikasi adalah umur, jenis kelamin. Secara umum, pria dan wanita mungkini
Ememiliki risiko yang berbeda dalam mengembangkan DM, dengan pria cenderungi
Elebih berisiko mengalami obesitas yang berhubungan dengan DM tipe 2. Usiai
Emerupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi risiko terkena diabetesi
imelitus, terutama pada DM tipe 2. Faktor risko DM akan sering muncul setelahi

usia >40 tahun. Sampai saat ini memang belum ada mekanismes yang jelasi
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itentang kaitan jenis kelamin dengan DM, tetapi di Amerika Serikat banyaki
ipenderita DM berjenis kelamin perempuan, namun hal tersebut tidak menutup:
kemungkinan bahwa laki-laki juga dapat terkena diabetes melitus. DM bukan:

penyakit yang dapat ditularkan (Nasution, 2021).

Penatalaksanaan diabetes mellitus yang efektif terdiri dari beberapa aspek:

penting, di antaranya adalah pengaturan pola makan yang sehat, aktivitas fisik

yang teratur, menjaga berat badan dalam batas normal, serta menghindarii
penggunaan tembakau. Semua tindakan ini bukan hanya bertujuan untuki
imencegah atau menunda timbulnya diabetes mellitus, tetapi juga untuk mengelola:

ikadar gula darah dengan lebih baik pada individu yang telah didiagnosis dengan:

diabetes. Pengaturan pola makan yang sehat membantu mengontrol kadar glukosai

darah dan mengurangi fluktuasi gula darah yang tajam, sementara aktivitas fisiki

:yang teratur dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan memperbaiki:

imetabolisme glukosa. Selain itu, menjaga berat badan yang sehat berperan penting

dalam mengurangi resistensi insulin, yang merupakan faktor utama dalam

iperkembangan diabetes tipe 2 (Kesehatan, 2022).

Namun, dalam perjalanan terapi yang diberikan kepada penderita diabetes

imellitus tipe 2, seringkali ditemui kegagalan dalam pencapaian kontrol gula darah

yang optimal. Hal ini disebabkan oleh kebosanan atau ketidakmampuan penderita

dalam menjalankan saran yang diberikan oleh tenaga kesehatan, baik dalami
ipengaturan pola makan, aktivitas fisik, maupun pengelolaan gaya hidup sehat:

lainnya. Ketika penderita diabetes mellitus tidak mampu untuk konsisten menepati!

anjuran tersebut, maka risiko peningkatan kadar gula darah menjadi sangat tinggi,i
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dan terjadinya kekambuhan penyakit atau komplikasi yang terkait dengan diabetes:

Esulit untuk dihindari. Dalam konteks ini, terapi pendamping atau yang dikenal:

dengan terapi komplementer mulai dianggap sebagai pendekatan baru yang dapati

membantu dalam mengatasi kendala-kendala tersebut. Terapi komplementer ini,i
:yang melibatkan penggunaan metode alami atau suplemen tambahan sepertii
irebusan biji alpukat, dianggap dapat memberikan dukungan yang signifikan dalam:

menurunkan kadar gula darah. Dengan demikian, terapi komplementer ini!

berperan dalam membantu penderita diabetes mellitus agar kadar gula darahi

mereka tetap terkendali, serta dapat meningkatkan efektivitas terapi utama yang:

Esudah dijalani. Penggunaan terapi komplementer diharapkan dapat menjadi:

alternatif yang menyempurnakan pengobatan medis, mengurangi rasa kebosanan!

dalam menjalani terapi, dan pada akhirnya meningkatkan kepatuhan penderitai

:’terhadap pengelolaan penyakit mereka (Darsini, 2023).

Peneliti berasumsi bahwa dari hasil penelitian di dapatkan bahwa kadar:

gula darah pada penderita diabetes melitus sebelum diberikan intervensi rebusan!

ibiji alpukat berada pada tingkat yang cukup tinggi, dengan rata-rata kadar gulai

idarah sebesar 222.70 mg/dl, sebagaimana tercantum dalam Tabel 5.4. Nilai rata-

rata_ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kadar gula!

darah yang lebih tinggi dari rentang normal yang seharusnya untuk penderitai
diabetes, yang mengindikasikan adanya pengelolaan kadar gula darah yangi

ikurang optimal sebelum intervensi dilakukan. Oleh karena itu, dapat diasumsikan:

ibahwa kadar gula darah yang tinggi ini mungkin disebabkan oleh faktor seperti

kurangnya pemantauan gula darah, atau kurangnya kepatuhan terhadapi
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ipengobatan diabetes yang dianjurkan. Penelitian ini memberikan gambaran awal:
imengenai kondisi kesehatan responden sebelum diberikan intervensi, yang:

nantinya akan dianalisis lebih lanjut untuk melihat apakah penggunaan rebusan

biji alpukat dapat berpengaruh dalam menurunkan kadar gula darah mereka.

§5.3.2 Kadar gula darah penderita diabetes sesudah diberikan intervensi
irebusan ekstrak biji alpukat
Kadar gula darah pada penderita diabetes melitus setelah diberikan

intervensi rebusan ekstrak biji alpukat, berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan

bahwa hasil penelitian yang dilakukan terhadap 10 responden memiliki nilai rata-

irata (mean) sebesar 150.10 mg/dl. Hasil ini menggambarkan penurunan yang

signifikan pada kadar gula darah responden setelah mendapatkan intervensi

tersebut, di mana rata-rata kadar gula darah mereka lebih rendah dibandingkani

idengan kadar gula darah sebelum diberikan rebusan biji alpukat. Penurunan inii

imenunjukkan adanya potensi positif dari rebusan ekstrak biji alpukat dalam:

imembantu mengendalikan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus, yangi

:rsebelumnya memiliki kadar gula darah yang lebih tinggi. Hal ini memberikani

iindikasi bahwa terapi komplementer seperti rebusan biji alpukat dapat menjadi:

ipilihan yang efektif dalam mendukung pengelolaan diabetes, serta memberikan:

alternatif yang lebih alami dan aman bagi penderita diabetes dalam menjagai

keseimbangan gula darah mereka.

Biji alpukat mengandung berbagai senyawa metabolit aktif seperti fenolik,;

flavonoid, dan tannin yang memiliki potensi untuk menurunkan risiko diabetes:

melitus. Senyawa-senyawa ini bekerja secara sinergis untuk mendukung;
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ipengelolaan kadar gula darah. Tannin, misalnya, memiliki kemampuan anti:

ihiperglikemia yang signifikan, yang dapat membantu mengontrol kadar gula:

darah dengan cara mengkerutkan membran epitel usus, sehingga memperlambati

penyerapan glukosa dari makanan ke dalam tubuh. Akibatnya, laju peningkatani
igula darah setelah makan menjadi lebih terkontrol dan tidak melonjak tajam.

iSeIain itu, ekstrak biji alpukat mudah didapat dan dapat diproses dengan cara yang

sederhana, menjadikannya pilihan yang praktis untuk intervensi berbasis alam.

Keunggulan lain dari ekstrak biji alpukat adalah tidak menimbulkan efek sampingi
:yang signifikan pada tubuh, berkat kandungan bahan alami yang dimilikinya,

;yang menjadikannya relatif aman digunakan dalam jangka panjang. Dengan:

demikian, intervensi ini menunjukkan manfaat yang nyata, terutama dengani

iadanya respons positif yang terlihat dari para responden yang mengikuti penelitiani

iini. Hasil ini memberikan bukti awal bahwa penggunaan ekstrak biji alpukat dapati

imenjadi alternatif yang efektif dan aman dalam membantu menurunkan kadar:

gula darah dan mendukung pengelolaan diabetes secara holistik (Parinding,i

Suryanto and Momuat, 2021).
Dapat disimpulkan bahwa Biji Alpukat yang mengandung Tannin sangat:

berpengaruh untuk penurunan kadar gula darah pada penderita penyakit Diabetes

Mellitus. Hal ini sama hal nya dengan penelitian Michael Page (2022) terhadap 6!
Eresponden yang mengatakan bahwa rebusan ekstrak biji alpukat terhadapi

idiabetes jika dilakukan secara konsisten selama 7 hari sangat efektif terhadap:

ikadar gula darah dengan mean kadar glukosa darah sebelum intervensi 212.16:

mg/dL, dan setelah intervensi terjadi penurunan menjadi 176.16 mg/d. Hapsari et!
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al (2020) juga dalam penelitiannya terhadap 20 responden setelah diberikannya:

iintervensi rebusan ekstrak biji alpukat di dapatkan mean gula darah turun dari

270.10 mg/dl menjadi 245 mg/dl. Ardianti (2020), juga dalam penelitiannyai

mengenai efektivitas seduhan rebusan ekstrak biji alpukat setelah diberikannyai
intervensi di dapatkan hasil menurunnya kadar gula darah terhadap 10 respondeni

idimana mean hasil kadar gula darah sebelum diberikannya intervensi adalah 226.4:
mg/dl. Setelah diberikannya intervensi didapatkan hasil mean pengukuran kadar!
gula darah mengalami penurunan menjadi 154 mg/dl. Hasil ini menunjukkani

bahwa adanya pengaruh bermakna pada pemberian seduhan rebusan biji alpukat.

Terlihat bahwa pemberian rebusan biji alpukat dapat menurunkan kadar:

gula darah. Menurut penelitian Michael Page (2022) Penelitian ini menunjukkani

bahwa rebusan biji alpukat mendapatkan respon yang sangat positif di antara parai

iresponden yang telah diteliti. Para responden menyatakan bahwa mereka merasa:

tertarik untuk mengonsumsi rebusan biji alpukat secara teratur, karena mereka:

imerasakan manfaat dalam menurunkan kadar gula darah mereka. Selain itu,!

mereka juga mengungkapkan bahwa cara pembuatan dan cara mengonsumsii
irebusan biji alpukat sangat mudah dilakukan, menjadikannya pilihan yang praktisi

untuk diintegrasikan dalam rutinitas harian mereka. Kemudahan dalam proses:

pembuatan serta rasa yang dapat diterima juga menjadi faktor pendukung, yangi
membuat intervensi ini lebih menarik sebagai alternatif pengobatan komplementeri

;yang aman dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan respon yang positif ini,:

rebusan biji alpukat memiliki potensi untuk dijadikan pilihan terapi tambahan:
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:yang efektif dan terjangkau bagi penderita diabetes melitus dalam usaha mereka:

imengelola kadar gula darah.

Peneliti berasumsi bahwa rebusan biji alpukat merupakan salah satu terapi!

komplementer yang dapat digunakan oleh penderita diabetes melitus untuki

imembantu menurunkan kadar gula darah secara alami. Dengan kandungan:

Esenyawa aktif seperti fenolik, flavonoid, dan tannin, rebusan biji alpukat diyakini:

dapat memberikan efek antihiperglikemia yang berpotensi memperbaiki!

pengelolaan kadar glukosa dalam tubuh. Asumsi ini didasarkan pada hasili

ipenelitian yang menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah yang signifikani

setelah pemberian intervensi rebusan biji alpukat. Penurunan kadar gula darah ini:
berperan penting dalam mencegah terjadinya komplikasi yang seringkali muncul;
akibat tingginya kadar gula darah dalam jangka panjang, seperti kerusakan padai

ipembuluh darah, gangguan ginjal, dan neuropati. Dengan demikian, rebusan bijii

ialpukat tidak hanya berfungsi sebagai terapi pendukung untuk mengontrol kadar:

gula darah, tetapi juga sebagai upaya preventif yang dapat mengurangi risiko!

komplikasi lebih lanjut, yang sangat penting dalam manajemen diabetes melitusi

yang holistik.

§5.3.3 Pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah di

Puskesmas Padang Bulan Medan tahun 2024

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya:

iperubahan yang signifikan pada kadar gula darah responden sebelum dan sesudahi

intervensi. Rata-rata kadar gula darah responden sebelum diberikan intervensi:

adalah 222.70 mg/dl, setelah pemberian rebusan biji alpukat, kadar gula darah!
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dalam darah menurun menjadi 150.10 mg/dl. Penurunan ini mencerminkan:

idampak positif dari intervensi terhadap pengelolaan kadar gula darah penderita:

diabetes melitus. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,005), yang lebih

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangi

:signifikan dari rebusan biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah. Hal inii
imemberikan bukti empiris bahwa penggunaan biji alpukat sebagai terapi:
komplementer dapat efektif dalam menurunkan kadar gula darah pada penderitai

diabetes melitus, sebagaimana tercatat di Puskesmas Padang Bulan Medan padai

tahun 2024. Dengan demikian, intervensi ini dapat menjadi alternatif yang:

berpotensi untuk digunakan dalam manajemen diabetes, yang menawarkan:

pendekatan alami dan aman dalam mengontrol kadar gula darah.

Hapsari et al (2020) di dapatkan juga hasil Uji paired t-test menunjukkani

ihasil signifikan terhadap penurunan kadar glukosa darah dengan nilai p = 0,000

§(<0,05). Terdapat pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah.:

Kandungan tanin sebagai antioksidan alami yang terdapat dalam biji alpukat.

Antioksidan alami yang terkandung dalam biji alpukat dapat berperan pentingi

dalam mengontrol kadar glukosa darah melalui beberapa mekanisme, salah:

satunya adalah perbaikan fungsi pankreas dalam memproduksi insulin secara:

optimal. Senyawa-senyawa seperti fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam bijii

ialpukat juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan sensitivitas insulin, yangi

imembantu tubuh lebih efisien dalam menggunakan glukosa sebagai sumber:

ienergi. Selain itu, kandungan tanin dalam biji alpukat memiliki sifat sebagai:

astringen yang sangat berguna dalam pengelolaan gula darah. Tanin ini bekerjai
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idengan cara mempresipitasi protein pada selaput lendir usus dan membentuk
ilapisan pelindung yang melapisi dinding usus. Lapisan ini berfungsi untuk:

imenghambat penyerapan glukosa dari saluran pencernaan ke dalam darah,!

sehingga memperlambat laju peningkatan kadar glukosa dalam tubuh. Dengani

cara ini, tanin membantu menjaga kadar gula darah tetap stabil dan mencegah:

ilonjakan glukosa yang berbahaya setelah konsumsi makanan, yang pada akhirnya:

dapat mengurangi risiko komplikasi terkait diabetes.

Michael Page (2022) Penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruhi

yang signifikan dari biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah padai

penderita diabetes melitus, yang dibuktikan melalui uji statistik Wilcoxon

Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai p-value sebesar 0,0005, yang lebih;

kecil dari ambang batas signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapati

ihubungan yang kuat antara pemberian biji alpukat dan penurunan kadar gulai

idarah pada responden. Biji alpukat, yang kaya akan kandungan senyawa aktif:

seperti tannin, terbukti memiliki efek yang signifikan dalam mengurangi kadar!

iglukosa darah. Tannin memiliki mekanisme kerja sebagai astringen yang mampui

imemperlambat penyerapan glukosa di saluran pencernaan dengan cara melapisi:

idinding usus, sehingga mengurangi laju peningkatan gula darah setelah konsumsi:

makanan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biji alpukat memiliki perani
:yang sangat penting dalam mengontrol kadar gula darah dan dapat menjadii

ialternatif terapi yang efektif bagi penderita diabetes melitus dalam mengelola:

penyakitnya secara alami dan aman
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Riset et al (2022) Pada penelitian ini, untuk menguji pengaruh rebusan:

ekstrak biji alpukat terhadap kadar gula darah, peneliti menggunakan ujir

Wilcoxon, yang merupakan salah satu metode statistik non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berpasangan. Hasil ujii
Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari ambangi

ibatas signifikansi 0,05. Nilai p-value yang sangat rendah ini menunjukkan adanya:

pengaruh yang signifikan dari rebusan ekstrak biji alpukat terhadap penurunani

kadar gula darah pada responden penderita diabetes. Dengan kata lain, hasil inii

membuktikan bahwa pemberian rebusan biji alpukat memiliki dampak yang nyatai

idalam mengurangi kadar gula darah, yang mengindikasikan efektivitas terapi ini.

Salah satu faktor yang berperan dalam penurunan kadar gula darah ini adalah;

kandungan tannin yang terdapat dalam biji alpukat. Tannin dikenal memiliki sifati

iastringen yang dapat memperlambat penyerapan glukosa di saluran pencernaan,

sehingga mengontrol laju peningkatan gula darah setelah makan. Oleh karena itu,:

hasil penelitian ini mendukung anggapan bahwa tannin dalam biji alpukati
iberperan dalam pengelolaan kadar gula darah pada penderita diabetes,i

imenjadikannya alternatif alami yang efektif dalam terapi pengendalian diabetes.

Patala, Dewi and Pasaribu (2020) Pada penelitiannya, menggunakan uji

Wilcoxon, diperoleh hasil p-value sebesar 0,005, yang lebih kecil dari 0,05, yang;

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari rebusan ekstrak biji alpukati

;‘terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes. Hasil ini:

imenguatkan temuan bahwa rebusan biji alpukat dapat memberikan efek yang:

nyata dalam mengurangi kadar glukosa darah. Salah satu mekanisme yangi
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imungkin mendasari penurunan kadar gula darah ini adalah pulihnya fungsi sel:

ibeta pankreas. Sel beta pankreas berperan dalam produksi insulin, dan dengan:

peningkatan fungsinya, produksi insulin akan meningkat secara signifikan.i

Peningkatan jumlah insulin ini memungkinkan glukosa darah untuk lebih banyaki
masuk ke dalam sel tubuh, yang pada gilirannya akan menurunkan kadar glukosai

dalam darah. Dengan demikian, selain mengontrol penyerapan glukosa di saluran:

pencernaan, rebusan ekstrak biji alpukat juga berpotensi untuk membantu
memperbaiki proses metabolisme glukosa secara keseluruhan, yang mendukung

ipengelolaan kadar gula darah yang lebih baik pada penderita diabetes.

Rebusan ekstrak biji alpukat terbukti dapat menurunkan kadar gula darah
pada penderita diabetes, yang memberikan dampak positif dalam pengelolaan
Epenyakit ini. Asumsi ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkani

ipenurunan kadar glukosa darah yang signifikan setelah pemberian ekstrak bijii

ialpukat. Penurunan kadar gula darah ini tidak hanya berfungsi untuk mengontrol

kondisi diabetes, tetapi juga dapat mencegah atau mengurangi risiko terjadinyai

berbagai komplikasi yang umumnya timbul akibat kadar gula darah yang tinggi

iKompIikasi seperti kerusakan pembuluh darah, neuropati, retinopati, dan:

igangguan ginjal, yang sering ditemukan pada penderita diabetes melitus, dapat:
diminimalisir dengan menjaga kadar gula darah tetap stabil. Dengan demikian,!
ipenggunaan rebusan ekstrak biji alpukat sebagai terapi komplementer diharapkani

idapat menjadi alternatif yang aman dan efektif untuk membantu penderita:

idiabetes dalam mencegah terjadinya dampak negatif jangka panjang dari penyakit:

ini, serta meningkatkan kualitas hidup mereka.
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5.4  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur
ilmiah, kendati demikian penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan antar
lain:
1. Dari 10 responden ada 3 responden yang membuat peneliti kesusahan
dalam menghubungi untuk pemantauan pelaksanaan intervensi
2. Lokasi tempat tinggal responden yang jauh dari tempat penelitian sehingga

membuat peneliti tidak bisa menjangkau langsung ke tempat responden.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

.1 Simpulan

Hasil penelitian dengan jumlah sampel 10 responden di peroleh hasil:

danya pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula darah di Puskesmas:

Padang Bulan Medan tahun 2024. Secara keseluruhan diuraikan sebagai berikut:

1. Kadar gula darah sebelum diberikan intervensi biji alpukat adalah 222.70i
mg/di
2. Kadar gula darah sesudah diberikan intervensi biji alpukat adalah 150.10;
mg/dI
3. Ada pengaruh biji alpukat terhadap kadar gula darah pada penderitai
diabetes melitus di dapatkan dari uji Wilcoxon dengan nilai p-value :0,0052

dimana p<0,05

e e R T
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()

Saran

1. Bagi responden

Responden diharapkan dapat menerapkan intervensi rebusan;

ekstrak biji alpukat secara rutin sebagai intervensi awal untuki
menurunkan kadar gula darah sehingga dapat meminimalisiri
komplikasi bagi responden.
2. Bagi institusi Pendidikan
Diharapkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menjadi
sumber pembelajaran terapi non farmakologi dalamn pembelajaran

untuk menurunkan kadar gula darah yang tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya dapat:

menambahkan grup control untuk membandingkan efektivitas rebusan:

biji alpukat antara grup intervensi dan grup kontrol.

5 © ) I
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth,

Calon Responden Penelitian

'D|

Puskesmas Padang Bulan Medan

:Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Grace Alegori Telaumbanua
NIM : 032021068
Alamat

Dengan hormat,

Mahasiswi program studi Ners tahap akademik yang sedang mengadakan:
penehtlan dengan judul “Pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula
darah di puskesmas padang bulan tahun 2024”. Penelitian ini tidak memmbulkan
aklbat yang merugikan bagi anda sebagai responden, kerahasiaan semua informasi:
'yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. :

: Apabila anda bersedia menjadi responden, saya memohon kesedlaannya.
.untuk menandatangani persetujuan dan menjawab pertanyaan serta melakukan
tindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesedlaannya

imenjadi responden saya mengucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Penulis

(Grace Alegori Telaumbanua)
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

aya yang bertanda tangan dibawa ini :

sy

Nama inisial

‘Umur

1
Jenis Kelamin

Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai:

penelitian yang berjudul “Pengaruh biji alpukat terhadap penurunan kadar gula‘:
darah di puskesmas padang bulan Medan Tahun 2024”. Menyatakan bersedia
imenjadl responden untuk penelitian ini dan bersedia untuk tidak mengonsumsr

obat medis selama pemberian intervensi, dengan catatan bila suatu waktu saya:

merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini.

:Saya percaya apa yang akan saya informasikan dijamin kerahasiannya.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan

dari pihak manapun

Medan, 2024

Responden
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL :?Lnapr b dhgvm“ fer ‘ﬂﬂ“‘“f vt fache

Gila daral. ¥ pyskesmas gﬁg bolan  dahun 2014
= !

Nama mahasiswa : Grace M’gorr Telaombanv?
N.IM . 0320110 68
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Medan,....?.’.’.b. ........ ‘2"7”1 ...............
Menyetujui, Mahasiswa

Ketua Program Studi Ners @?[

M Grace Al

Lindawati F Tampubolon, S.Kep.. Ns. MKep ~ ...va¢...0l egon IP’GUMLW‘

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



67

= Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : (Grace Nogor':’ TQ(aum‘mnua

2. NIM : 0hou0b9
3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

4. Judul Z?ﬂ?‘\)\n L«s\ NF\:FM 4er(4a4a‘; \)eﬂur\)naf\
‘i;llq claraL 47 k@ﬂm‘ Pac{ma
lan fabon 1017
5. Tim Pembimbing
Jabatan Nama Kelediaan
Pembimbing I ?rqu G\ﬁ"\\'?'j g.\{(v‘m‘ﬂh, (
Pembimbing II cr'am;,w L L A

6. Rekomendasi :
a. Dapat diterima

Judul =.

Mds | peodenva W ........... A psramag F“"’D Bun Webnang  tercantum

dalam usulan judul Skripsi di atas

b. Lokasi Penclitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Ketua Program Studi Ners

Lindawati F Tampubolon, S.Kep.. Ns.. M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No, 118, Kel. Sempakata, Kee, Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax, 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.codd ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 24 Juli 2024

Nomor: 1051/STIKes/Dinkes-Penelitian/V11/2024
Lamp. : -
Hal  :Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:
Kepala Dinas Kesehatan Kota Medan

di- ‘

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi llmu
Keschatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama mahasiswa dan
judul proposal adalah:

INO| NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. |Derlina A. Hutagalung 032021059 |{Gambaran Gaya Hidup Penderita Diabetes
; Melitus Di Puskesmas Padang Bulan Medan

i Tahun 2024.
2. Grace Alegori 032021068 [Pengaruh Biji Alpukat Terhadap Penurunan {

uskesmas Padang Bulan Tahun 2024.

| © |Telaumbsnua adar Gula Darah Pada Penderita DM di
f

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:

1. Kepala Puskesmas Padang Bulan Medan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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PEMERINTAH KOTA MEDAN e
DINAS KESEHATAN b

Jalan Rotan Komplek Petisah Nomor 1, Medan Petisah, Medan, Sumatera Utara, Medan 20112
Telepon / Faksimile (061) 4520331

Laman , Pos-el ko ‘
2 Juli 2024

Nomor : 440/ 164. 24 V1112024
Lamp !
Perihal : Izin Pengambilan Data Awal Penelitian
Kepada Yth
Ka.UPT Puskesmas Padang Bulan
Di-

Tempat

Schubungan dengan surat dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan , Nomor
1051/STIKes/Dinkes-Penelitian/V11/2024 Tanggal 24 Juli 2024 Perihal tentang Permohonan Izin
Pengambilan Data Awal Penelitian.

NO NAMA NIM JUDUL
1. | Derlina A.Hutagalung 032021059 | Gambaran gaya hidup penderita diabetes melitus
di Puskesmas Padang Bulan Medan Tahun 2024
2. | Grace Alegori Telaumbanua Pengaruh Biji Alpukat Terhadap Penurunan
032021068 | Kadar Gula Darah Pada Penderita DM di
Puskesmas Padang Bulan Tahun 2024.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka dengan ini kami sampaikan bahwa kami :

1. Dapat menyetujui kegiatan Izin Pengambilan data awal penelitian yang dilaksanakan oleh yang
bersangkutan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

2. Tempat penelitian membantu memberikan data dan info yang dibutuhkan sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

3. Surat Keterangan ini hanya berlaku 1 Bulan Sejak di tandatangani .

Demikian kami sampaikan agar dapat dimaklumi, atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

i Eésehét?{x Kota Medan
Sym qﬂ)ayaxéiehatan,
L:\ R \)

NIP 19830706 201101 2 010
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HASIL OUTPUT

-2.805°
005

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

T
: !
! 1
! 1
! 1
! 1
| Descriptives !
1
' kode Statistic  Std. Error |
1
' hasilkdg pretest  Mean 222.70 8.275 !
: 95% Confidence Interval Lower Bound 203.98 :
1
! TorMesn UpperBound  241.42 '
! 5% Trimmed Mean 220.22 '
! Median 215.00 i
1
' Variance 684.678 !
' Std. Deviation 26166 !
| Minimum 200 !
1
! Maximum 290 '
: Range 90 |
1
' Interquartile Range 23 |
1
' Skewness 2165 687 !
| Kurtosis 5.470 1.334 !
1
! posttest Mean 150.10 5510 '
! 95% Confidence Interval ~ LowerBound ~ 137.63 '
! w20 UpperBound  162.57 :
' 5% Trimmed Mean 150.11 |
1
' Median 152.50 !
' Variance 303.656 !
: Std. Deviation 17.426 :
1
1 Minimum 124 '
1
: Maximum 176 :
: Range 52 :
' Interquartile Range 32 |
1
' Skewness -020 687 !
' Kurtosis -1.109 1334 !
: !
! 1
1
! Tests of Normality :
1
1
: Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk :
' kode Statistic df Sig. Statistic df Sig. .
1
: hasilkdg pre test 233 10 132 762 10 005 :
1 -
: posttest 143 10 200 863 10 818 :
1
: * This is a lower bound of the true significance. :
1
| a. Lilliefors Significance Correction !
1
1
1
h . w a 1
| Test Statistics :
1
: !
! 1
1
: posttest - !
1
1 - -
; pretest :
1
! !
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
1
1 1
1 1
! !
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